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Pembelajaran merupakan proses komunikasi antara pendidik dan peserta 

didik. Peserta didik diharuskan untuk belajar mengembangkan kemampuan dan 

sikap pribadi yang baik sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan dirinya. 

Pembelajaran dikatakan baik dan berhasil jika seorang guru berhasil 

membangkitkan motivasi belajar dan menjadikan siswa menjadi lebih aktif, kreatif, 

dan mampu mencapai tujuan.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

penerapan model pembelajaran discovery learning sebagai upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Malang, (2) Untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan efektivitas penerapan model pembelajaran discovery learning 

sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar kelas XI di SMA Negeri 4 Malang, 

(3) Untuk mendeskripsikan dukungan dan juga hambatan selama penerapan model 

pembelajaran discovery learning sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Malang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Dengan mendeskripsikan hasil penelitian dan memaparkan data sesuai 

dengan hasil temuan di lapangan. Untuk memperoleh data atau informasi-informasi 

yang relevan dengan masalah yang dicari. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

ada tiga tahap yakni : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data 

disajikan dalam bentuk deskriptif. Pengecekan data dalam penelitian ini 

menggunakan ketekunan dan triangulasi. 

Dari hasil penelitian dapat ditemukan bahwa : (1) Penerapan model 

pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 4 Malang sudah dilaksanakan sesudai 

dengan prosedur discovery learning. (2) Hasil dari implementasi model 

pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran PAI siswa kelas XI di SMA 

Negeri 4 Malang yang paling menonjol adalah motivasi belajar siswa. (3) 

Hambatan yang dialami guru dalam penerapan model discovery learning terkadang 

masih ada siswa yang belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis penemuan. 

Pendukung : Sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 4 Malang sudah 

memadai dan mendukung untuk penerapan model pembelajaran discovery 

learning. 



ABSTRACT 
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Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Kelas XI di SMA Negeri 4 Malang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1 : Qurroti A’yun, M.Pd.I, Pembimbing 2 : Atika 
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Learning is a process of communication between educators and students. 

Students are required to learn to develop good personal abilities and attitudes so 

that they can be used to develop themselves. Learning is said to be good and 

successful if a teacher succeeds in generating learning motivation and making 

students more active, creative, and able to achieve goals. 

This study aims to (1) To find out and describe the application of the 

discovery learning learning model as an effort to increase the learning motivation 

of class XI students at SMA Negeri 4 Malang, (2) To find out and describe the 

effectiveness of the application of the discovery learning learning model as an effort 

to increase class XI learning motivation at SMA Negeri 4 Malang, (3) To describe 

support and also obstacles during the application of the discovery learning learning 

model as an effort to increase class XI learning motivation at SMA Negeri 4 

Malang, (3) To describe support and also obstacles during the application of the 

discovery learning learning model as an effort to increase class XI learning 

motivation at SMA Negeri 4 Malang, (3) To describe support and also obstacles 

during the application of the discovery learning learning learning model as  efforts 

to increase the learning motivation of class XI students at SMA Negeri 4 Malang. 

This research uses a qualitative approach with a type of case study research. 

By describing the results of the study and presenting the data in accordance with 

the findings in the field. To obtain data or information relevant to the problem 

sought. There are three stages of data analysis techniques in this study, namely: data 

reduction, data presentation and drawing conclusions.  

From the results of the study, it can be found that: (1) The application of the 

discovery learning learning model to increase student learning motivation in class 

XI PAI subjects at SMA Negeri 4 Malang has been carried out in accordance with 

the discovery learning procedure. (2) The results of the implementation of the 

discovery learning learning model in the pai learning of class XI students at SMA 

Negeri 4 Malang, the most prominent is the student's learning motivation. (3) 

Obstacles experienced by teachers in applying the discovery learning model, 

sometimes there are still students who are not familiar with discovery-based 

learning. Supporters: The facilities and infrastructure at SMA Negeri 4 Malang are 

adequate and supportive for the application of the discovery learning learning 

model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pembelajaran pada hakikatnya sangat berhubungan dengan bagaimana 

membangun interaksi yang baik antara dua buah komponen yang terdiri dari 

guru dan peserta didik. Interaksi yang baik dapat ditunjukkan dengan suatu 

keadaan dimana seorang guru dapat membuat peserta didik belajar dengan 

mudah dan dikuatkan oleh kemauanya sendiri untuk mempelajari sesuatu yang 

ada didalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka sendiri.  Karena itu setiap 

pembelajaran terutama pembelajaran agama hendaknya berupaya menjabarkan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam sebuah kurikulum dan menghubungkan 

dengan kenyataan yang ada di sekitar peserta didik (Nasih & Kholidah, 

2009:19). Nilai-nilai yang dimaksudkan dalam pembelajaran tersebut bukan 

hanya tentang nilai pengetahuan saja, tetapi juga dengan menyertakan nilai-nilai 

religius yang harus diterapkan peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber 

daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. Salah satu faktor dalam diri 

peserta didik yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar 

mengajar adalah motivasi belajar siswa. Dalam kegiatan belajar, motivasi 

belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 

menimbulkan kegiatan belajar dan yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. 

Jadi, seseorang yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi pun bisa saja 

gagal dalam kegiatan belajarnya jika kurang adanya motivasi dalam belajarnya.  
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 Sadirman (2012:27) mengemukakan bahwa proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik apabila peserta didik dilibatkan pula, dimana interaksi 

antar siswa sangat mempengaruhi tingkat pemahaman terhadap materi yang 

diajarkan. Dengan ikut berpartisipasi secara aktif, peserta didik mempunyai 

kesempatan yang lebih besar untuk memahami dan mengingat materi 

pembelajaran dari pada hanya mendengarkan dan menonton secara pasif. Hal 

ini akan menimbulkan dampak positif yang sangat signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Dalam rangka menerapkan pendidikan yang bermutu kementrian 

pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia menerapkan kurikulum 2013. 

Kebijakan ini diterapkan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang sedang 

dihadapi di dalam dunia pendidikan sekarang ini.  

Dengan diterapkanya kurikulum 2013 diharapkan mampu memberikan 

perubahan metode, model ataupun strategi yang digunakan pada mata pelajaran 

yang berbasis agama maupun umum sekalipun. . Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan harus sudah tertata rapi di dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat sebelumnya, yang dimana di dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut sudah tertulis pula model 

pembelajaran apa yang akan diterapkan. Kurikulum 2013 juga sudah 

menetapkan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk menghasilkan anak 

didik lebih aktif dan kritis dalam pembelajaran disebutkan yaitu dengan adanya 

pendekatan saintific dan pengembangan pembelajaran berfikir tingkat tinggi 

atau HOTS (Higher Order Thinking Skill). Hal itu bertujuan untuk menanggapi 

berbagai kebutuhan masyarakat modern dewasa ini sehingga akan dapat 

menghasilkan generasi yang memiliki potensi untuk tumbuh menjadi peserta 
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didik yang inovatif, aktif, kritis yang berciri khas beragama secara baik, 

memiliki religiutas yang tinggi, dan mampu menebarkan kedamaian serta 

totalitas dalam kehidupanya. Dalam menyikapi hal tersebut guru diharapkan 

dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat pula, untuk mempengaruhi 

motivasi belajar peserta didik. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

sangat berperan penting di dalam proses pembelajaran.  

Selama ini proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 4 Malang masih menggunakan paradigma yang 

lama, dimana guru memberikan pengetahuan secara pasif, sehingga siswa yang 

menerima penjelasan dari guru tersebut potensinya tidak dapat dikeluarkan. Di 

dalam kelas guru mengajar secara monoton dengan penjelasan yang belum 

akurat serta jumlah jam mengajar yang singkat, sehingga proses belajar 

menhajar menjadi kurang menarik perhatian siswa. 

Siswa merasakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat 

membosankan, karena siswa hanya duduk, diam dan mendengarkan ceramah 

dari guru saja. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa menambah proses 

pembelajaran semakin membosankan, ditambah lagi guru yang tidak 

menggunakan model pembelajaran yang menarik, yang dapat memacu motivasi 

belajar siswa. Sanjaya (2013:21) menjelaskan bahwa kondisi seperti ini tidak 

akan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam memahami mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, kreativitas yang dimiliki siswa juga tidak akan 

berkembang. Akibatnya kreativitas serta pola pikir siswa membeku dan belum 

bisa mencapai titik kesempurnaan jauh dari yang diharapkan. Rendahnya 

kreativitas siswa juga akan mengakibatkan rendahnya capaian hasil belajar. 
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Keaktifan dan kreativitas siswa dalam belajar dipengaruhi oleh adanya motivasi 

belajar siswa. Adanya motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

akan menciptakan suasana yang kondusif dan interaktif. Hal ini akan tampak 

dari perilaku peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi terhadap pelajaran 

tertentu, maka dia akan tertarik untuk mempelajarinya. Sebaliknya, bagi peserta 

didik yang motivasi belajarnya rendah pada pelajaran tertentu, maka cenderung 

kurang dan bosan dalam mempelajari pelajaran tersebut. Motivasi belajar bisa 

dilihat dari kehadiran siswa di sekolah, mengikuti proses pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas, berusaha untuk mengatas kesulitan belajar yang 

dialaminya dengan bantuan guru pula, semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran, menyelesaikan tugas yang diberikan serta mampu menggunakan 

kesempatan di luar jam pelajaran.  

Solusi untuk membuat siswa menjadi lebih termotivsi dalam proses 

pembelajaran diantaranya dengan menerapkan model pembelajaran aktif dan 

menarik. Model pembelajaran aktif salah satunya ialah model pembelajaran 

discovery learning. Pembelajaran yang bersifat teacher oriented menjadi 

student oriented, hal ini berarti proses pembelajaran akan berjalan dengan baik 

dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang 

dijumpai di dalam kehidupan peserta didik. Rosyada (2007 : 91) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran discovery learning merupakan 

model belajar melalui penemuan peserta didik secara mandiri. Seseorang dalam 

mengajar menggunakan model ini harus menjelaskan tugas apa yang diberikan 

itu, lalu kemana mereka harus mencari informasi, mengolah, membahas dalam 
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kelompoknya masing-masing. Hal ini berarti bahwa dalam model pembelajaran 

ini guru tetap harus memfasilitasi peserta didik dalam hal mengerjakan tugas 

yang diberikan, itu diharapkan agar siswa tidak merasa bosan dalam mencari 

informasi serta masalah terkait tugas tersebut, siswa juga tetap merasa 

termotivasi dalam proses pembahasan dan pengolahan informasi yang sudah 

didapatkan dengan kelompoknya masing-masing. 

Tujuan diterapkanya model pembelajaran discovery learning menurut 

Brunner adalah hendaknya guru memberikan kesempatan kepada muridnya 

untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientist, atau ahli matematika 

melalui kegiatan tersebut peserta didik akan menerapkan, serta menemukan hal-

hal yang bermanfaat bagi dirinya. Pada realitanya proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang tidak menggunakan model pembelajaran 

discovery learning sering kali bersifat seadanya, terlalu formal, kering dan 

kurang menarik. Muhaimin (2002:190) menjelaskan bahwa kualitas 

pembelajaran yang semacam ini akan mengasilkan mutu pendidikan agama 

yang rendah pula.  

Untuk mengatasi hal tersebut, guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 4 Malang mencoba menerapkan model pembelajaran discovery learning 

dalam kegiatan belajarnya. Hal ini dilakukan karena realita di sekolah tersebut 

menunjukkan bahwa saat menerapkan model pembelajaran tradisional seperti 

model ceramah siswa tergolong lebih pasif dan monoton dalam proses 

penbelajaran, siswa terkadang juga merasa bosan saat proses pembelajaran.  

Melihat permasalahan yang peneliti temukan tersebut, peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut bagaimana penerapan model pembelajaran discovery 
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learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam apakah dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti ingin mengambil 

judul penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 4 Malang”.   

B. Fokus Penelitian 

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan, maka untuk 

memperoleh jawaban yang kongkrit dan sasaran yang tepat diperlukan rumusan 

masalah yang spesifik sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran discovery learning sebagai 

upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas 

XI di SMA Negeri 4 Malang? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelajaran discovery learning 

sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI kelas XI di SMA Negeri 4 Malang? 

3. Apa saja pendukung dan penghambat selama penerapan model 

pembelajaran discovery learning sebagai upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 4 Malang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari penentuan fokus penelitian diatas maka menghasilkan tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

discovery learning sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 4 Malang. 
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2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas penerapan model 

pembelajaran discovery learning sebagai upaya meningkatkan motivasi 

belajar pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 4 Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan dukungan dan juga hambatan selama penerapan 

model pembelajaran discovery learning sebagai upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 4 

Malang.  

D. Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan disebutkan, 

maka penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga, guru, peserta didik serta 

penulis sendiri. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah pengetahuan serta 

menambah kualitas kinerja guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

khususnya peserta didik khususnya pada guru mata pelajaran PAI. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai peningkatan kualitas kinerja guru serta kualitas 

mata pelajaran PAI dan memberikan saran terkait model pembelajaran 

yang sesuai untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Bagi siswa SMA Negeri 4 Malang 

Dengan model pembelajaran discovery learning yang diterapkan oleh 

guru mata pelajaran PAI siswa akan lebih memiliki motivasi belajar 

yang lebih tinggi. 
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c. Bagi Guru  

Dari hasil penelitian ini  penulis mengharapkan agar mampu 

mengembangkan inspirasi-inspirasi model pembelajaran sebelumnya 

guna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam rangka 

mengembangkan lingkungan pendidikan yang menjunjung tinggi 

peserta didik. 

d. Bagi Penulis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan serta menambah wawasan tentang 

pendidikan dan termotivasi untuk memiliki kepekaan agar mampu 

mendorong pembelajaran yang efektif sehingga dalam menerapkan 

metode dan model pembelajaran akan berjalan dengan mudah.  

E. Definisi Operasional 

Dalam definisi operasional ini akan penulis uraikam terkait judul yang 

telah disebutkan, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikannya. 

Judul skripsinya yaitu “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar siswa Pada Mata Pelajaran PAI kelas XI 

di SMA Negeri 4 Malang” maka penulis akan menjelaskan mengenai istilah 

yang ada di dalam judul tersebut. 

1. Model Pembelajaran 

Menurut Trianto (2015:51) model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tuturial. Model pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru sangat berperan penting di dalam proses 

pembelajaran 
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2. Discovery Learning 

Model pembelajaran yang membantu peserta didik untuk mengalami dan 

menemukan pengetahuanya sendiri sebagai wujud murni dalam proses 

pendidikan yang memberikan pengalaman yang dapat mengubah perilaku 

sehingga dapat memaksimalkan potensi diri. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek belajar bisa tercapai. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Menurut Toha (1999) Pendidikan Agama Islam adalah sebutan yang 

diberikan pada salah satu mata pelajaran yang harus diperlajari oleh 

peserta didk beragama Islam dalam menyelesaikan pendidikannya dalam 

jenjang tertentu.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran 

discovery learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 4 Malang diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Di SMA Negeri 4 Malang ini sebagian guru sudah menggunakan model 

pembelajaran discovery learning terutama sejak diberlakukanya kurikulum 

2013, khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Di dalam 

kurikulum 2013 model pembelajaran discovery learning merupakan salah 

satu model pembelajaran yang disarankan. Penerapan model pembelajaran 

discovery learning pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 4 Malang sudah 

dilakukan sesuai dengan langkah-langah yang disampaikan oleh teori, yaitu 

memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan berdoa, selanjutnya 

guru sedikit mereview materi pembelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya. Kemudian pada tahap Stimulation guru memberikan sedikit 

rangsangan terhadap materi yang akan dijelaskan, serta mengajukan 

beberapa pertanyaan mengenai materi tersebut. Hal ini dimaksudkan agar 

siswa merasa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Kemudian  pada 

tahap problem statement guru membagi siswa secara berkelompok, 

memberikan tugas kepada setiap kelompok dengan sub bahasan yang 

berbeda. Pada tahap data collection dan data processing siswa diharapkan 

dapat mencari,menganalisis, mengidentifikasi, menemukan dan sekaligus 
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dapat memahami materi yang diberikan dengan cara mereka sendiri. Setelah 

selesai,  pada tahap verification masing-masing kelompok diberikan 

kesempatan untuk mempresentasikan sub bahasan mereka di depan kelas. 

Dari hasil presentasi tersebut siswa lain diharapkan mampu untuk 

menanggapi atau memberikan pendapat maupun pertanyaan apabila merasa 

ada yang tidak sesuai dengan pendapat mereka. Setelah selesai langkah 

terakhir yang dilakukan yaitu generalization, pada tahap ini guru 

menyimpulkan dari semua sub bahasan yang sudah dipresentasikan oleh 

masing-masing kelompok menjadi satu kesimpulan agar siswa bisa 

memahami materi yang dipelajari.  

2. Hasil dari penerapan model pembelajaran discovery learning dalam 

pembelajaran PAI siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Malang yang paling 

menonjol adalah motivasi belajar siswa. Hal ini tentunya memberikan arti 

bahwa efektivitas penerapan model pembelajaran discovery learning 

sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar dapat dikatakan sangat baik. 

Indikator peningkatan motivasi tersebut dapat ditandai dengan 

meningkatnya semangat belajar siswa, siswa menjadi lebih aktif dalam 

belajar, siswa lebih berani mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang 

belum diketahui dan dimengerti. Kemudian usaha keras siswa untuk 

mencari tahu dan menemukan jawaban dari tugas yang telah diberikan oleh 

guru, serta rasa ingin tahu siswa yang tinggi juga merupakan sebuah bukti 

bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning pada mata 

pelajaran PAI di SMA Negeri 4 Malang ini memang sangat efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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3. Hambatan : Penerapan model pembelajaran discovery learning pada mata 

pelajaran PAI di SMA Negeri 4 Malang juga mengalami beberapa 

hambatan. Hambatan tersebut ditemukan dari diri peserta didik. Dalam 

penerapan model discovery learning terkadang masih ada siswa yang belum 

terbiasa dengan pembelajaran berbasis penemuan. Terkadang siswa masih 

terbiasa dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

konvesional seperti ceramah. Sehingga siswa tidak mau direpotkan untuk 

mencari sendiri permasalahan yang diberikan oleh guru. Sarana 

pembelajaran yang dimiliki siswa juga menjadi kendala saat penerapan 

model pembelajaran discovery learning di SMA Negeri 4 Malang. Saat 

proses pembelajaran berlangsung, masih ada sebagian kecil dari peserta 

didik yang mengalami masalah terkait sarana pembelajaran yang 

digunakan, baik itu dirumah maupun di sekolah. 

Dukungan : Sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut sudah 

memadai dan mendukung untuk penerapan model pembelajaran discovery 

learning. Keadaan sarana dan prasarana yang efektif juga mempengaruhi 

motivasi siswa dalam belajar. Selain itu, dalam penerapan model 

pembelajaran discovery learning ini, guru mendapat respon yang baik dari 

siswa. Hal ini tentunya akan meningkatkan motivasi guru untuk lebih giat 

dalam menerapkan model pembelajaran discovery learning pada mata 

pelajaran PAI. Respon baik siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru itu menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru itu dapat terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, agar proses belajar mengajar PAI di 

SMA Negeri 4 Malang lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal 

ada beberapa temuan yang peneliti temukan dan kemungkinan dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan penerapan model pembelajaran 

discovery learning dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Malang, yaitu: 

1. Bagi lembaga SMA Negeri 4 Malang, secara umum perlu 

memperhatikan sarana pembelajaran yang digunakan oleh siswa, baik 

itu yang digunakan disekolah maupun yang digunakan dirumah. Agar, 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa tidak menemui 

kendala, khususnya pada penerapan model pembelajaran discovery 

learning ini. 

2. Bagi guru/wali kelas diharapkan mampu membimbing dan lebih 

memotivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, terutama terhadap 

siswa yang belajarnya lambat. Hal ini bertujuan agar semua siswa 

mampu mencapai tujuan yang diingingkan tanpa terkecuali. 

3. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi penelitiannya, khususnya penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran 

PAI. 
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